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Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital di abad ke-21 telah mengubah paradigma pembelajaran, termasuk cara siswa
mengakses, memahami, dan menginternalisasi informasi. Di Indonesia, teknologi digital kini menjadi bagian
tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, termasuk di kalangan anak-anak usia sekolah dasar. Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi telah menggalakkan berbagai program literasi digital untuk
meningkatkan kemampuan generasi muda dalam memanfaatkan teknologi secara bijak, produktif, dan
beretika. Namun, kemajuan teknologi ini belum sepenuhnya diimbangi dengan peningkatan keterampilan
literasi membaca yang memadai.

Rendahnya minat baca dan kemampuan literasi di tingkat sekolah dasar menjadi persoalan serius yang
memerlukan solusi inovatif dan berkelanjutan. Data UNESCO menunjukkan bahwa minat baca masyarakat
Indonesia masih sangat rendah, yakni hanya 1 dari 1.000 orang yang memiliki kebiasaan membaca. Kondisi
ini diperkuat oleh hasil survei PISA tahun 2018 yang menempatkan Indonesia di peringkat 74 dari 79 negara
dalam kategori keterampilan membaca. Rendahnya kemampuan literasi membaca berdampak langsung pada
kualitas pembelajaran, terutama dalam memahami teks-teks naratif yang mengandung pesan moral dan nilai
budaya, seperti cerita rakyat.

Cerita rakyat merupakan bagian penting dari warisan budaya bangsa yang mengandung nilai moral, etika, dan
kearifan lokal. Cerita seperti Malin Kundang, Timun Mas, atau Legenda Tangkuban Perahu bukan hanya
menyajikan hiburan, tetapi juga berfungsi sebagai sarana edukatif untuk menanamkan nilai-nilai luhur kepada
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generasi muda. Menurut Merdiyatna (2023), cerita rakyat memiliki kekuatan dalam memperkaya kosa kata,
meningkatkan keterampilan berbahasa, dan memperluas wawasan siswa terhadap keragaman budaya
Nusantara.

Namun, pembelajaran cerita rakyat di sekolah dasar seringkali terjebak dalam metode konvensional yang
kurang menarik, seperti pembacaan teks dari buku tanpa dukungan media visual atau interaktif. Hal ini
membuat siswa kurang termotivasi untuk mengeksplorasi isi dan nilai cerita secara mendalam. Akibatnya,
potensi cerita rakyat sebagai media pembelajaran kontekstual yang menguatkan identitas budaya belum
dimanfaatkan secara optimal.

Integrasi teknologi digital dalam pembelajaran telah terbukti efektif dalam meningkatkan minat dan
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Wibowo et a/ (2025) menunjukkan bahwa penggunaan
media digital seperti video YouTube, e-book interaktif, dan platform pembelajaran daring dapat meningkatkan
partisipasi siswa dalam memahami nilai-nilai cerita rakyat. Format digital memungkinkan penyajian materi
yang lebih hidup melalui kombinasi teks, gambar, suara, dan animasi.

Literasi digital, sebagaimana didefinisikan oleh Techataweewan & Prasertsin (2018), mencakup kemampuan
untuk mengakses, mengevaluasi, menggunakan, mencipta, dan mengkomunikasikan informasi digital secara
kritis dan etis. Dalam konteks pembelajaran cerita rakyat, literasi digital memungkinkan siswa untuk tidak
hanya membaca teks, tetapi juga menonton adaptasi visual, mendengarkan audio narasi, hingga membuat karya
kreatif seperti komik digital atau video pendek yang merefleksikan isi cerita.

Penggunaan media digital berbasis cerita rakyat juga dapat menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan
nyata siswa. Melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL), siswa diajak untuk mengaitkan
nilai-nilai dalam cerita dengan pengalaman sehari-hari, sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dan
bermakna (Fauziyah & Muthi, 2024 dalam).

Meskipun teknologi digital menawarkan peluang besar, penerapannya di sekolah dasar tidak terlepas dari
hambatan. Pertama, kesenjangan infrastruktur dan akses internet, terutama di daerah pedesaan, menghambat
pemerataan pemanfaatan media digital. Kedua, keterbatasan kompetensi guru dalam mengembangkan atau
memanfaatkan media digital berbasis budaya lokal menyebabkan potensi cerita rakyat belum tergarap optimal.
Ketiga, perbedaan tingkat literasi digital antar siswa memengaruhi kedalaman pemahaman mereka terhadap
materi yang disampaikan.

Penelitian Wibowo ef a/. (2025) menunjukkan bahwa siswa dengan literasi digital tinggi mampu mengakses
berbagai sumber, mengevaluasi informasi secara kritis, dan menghubungkannya dengan nilai-nilai moral
dalam cerita rakyat. Sebaliknya, siswa dengan literasi digital rendah cenderung memberikan jawaban normatif
dan kurang analitis.

Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa integrasi teknologi digital dalam pembelajaran literasi membaca cerita
rakyat memiliki potensi besar untuk mengatasi rendahnya minat baca siswa sekolah dasar sekaligus
menanamkan nilai-nilai budaya lokal. Namun, masih terdapat kesenjangan dalam implementasinya, baik dari
sisi ketersediaan media yang sesuai karakteristik siswa, kompetensi guru, maupun dukungan infrastruktur.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memperoleh gambaran mendalam
mengenai peran teknologi digital dalam meningkatkan literasi membaca cerita rakyat pada siswa sekolah dasar.
Pendekatan ini dipilih karena relevan untuk menelaah fenomena pembelajaran yang sarat konteks budaya, di
mana interaksi antara siswa, guru, dan media digital menjadi sumber data utama. Penelitian kualitatif
memungkinkan peneliti menangkap nuansa proses pembelajaran, motivasi siswa, serta pemaknaan terhadap
nilai-nilai moral yang terkandung dalam cerita rakyat, sebagaimana ditekankan dalam kajian literatur dan hasil
penelitian terdahulu.

Lokasi penelitian dipilih secara purposif pada sekolah dasar yang telah memanfaatkan media digital seperti
video interaktif, e-book, dan animasi berbasis cerita rakyat dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Kriteria
pemilihan ini didasarkan pada kesesuaian dengan fokus penelitian, yakni integrasi nilai budaya lokal dalam
literasi digital. Subjek penelitian terdiri dari siswa kelas 1V yang berada pada tahap perkembangan kognitif
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operasional konkret, sehingga telah mampu memahami alur narasi dan mengaitkan isi cerita dengan
pengalaman nyata sehari-hari (Marinda, 2020 dalam). Keterlibatan guru kelas juga menjadi komponen penting,
mengingat mereka berperan sebagai fasilitator pembelajaran sekaligus mediator integrasi nilai budaya dalam
penggunaan teknologi.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif terhadap proses pembelajaran, wawancara
mendalam dengan guru dan siswa, serta analisis dokumen berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
materi digital, dan catatan evaluasi siswa. Observasi digunakan untuk mencatat dinamika interaksi siswa
dengan media digital dan respon mereka terhadap cerita rakyat yang disajikan. Wawancara dirancang secara
semi-terstruktur agar memungkinkan eksplorasi persepsi, motivasi, dan tantangan yang dihadapi siswa
maupun guru dalam memanfaatkan media digital. Dokumentasi diperoleh untuk memperkuat validitas temuan
dan memberikan bukti visual terkait aktivitas pembelajaran, termasuk keterlibatan siswa dalam diskusi,
kegiatan membaca, dan proyek kreatif berbasis cerita rakyat.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis tematik dengan mengacu pada model Braun dan
Clarke (2006), yang meliputi tahap membaca berulang data, mengidentifikasi pola makna, mengelompokkan
ke dalam tema, dan menginterpretasikan temuan sesuai kerangka penelitian. Analisis ini diarahkan untuk
menemukan hubungan antara penggunaan teknologi digital dengan peningkatan literasi membaca, pemahaman
nilai kearifan lokal, dan perkembangan keterampilan literasi abad ke-21. Validitas temuan dijaga melalui
triangulasi sumber dan metode, yakni membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Etika penelitian dijaga dengan meminta persetujuan resmi dari pihak sekolah dan orang tua siswa, menjamin
kerahasiaan identitas responden, dan memastikan bahwa semua kegiatan penelitian berorientasi pada
kepentingan pendidikan. Dengan metodologi ini, penelitian berupaya menggali bukti empiris yang selaras
dengan kajian konseptual, sehingga dapat memberikan kontribusi pada pengembangan strategi pembelajaran
literasi berbasis teknologi digital yang adaptif, relevan, dan inklusif untuk siswa sekolah dasar.

Hasil dan Pembahasan

1. Gambaran Umum Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran literasi membaca cerita rakyat berbasis teknologi digital di sekolah dasar yang

menjadi lokasi penelitian berlangsung selama empat pertemuan, dengan fokus pada satu tema cerita rakyat
yang telah disesuaikan dengan kurikulum Bahasa Indonesia kelas 1V. Guru memanfaatkan media digital
berupa video animasi, e-book interaktif, dan presentasi visual yang menampilkan ilustrasi cerita beserta teks
narasinya. Cerita yang digunakan adalah Legenda Danau Toba dan Timun Mas, dipilih karena memuat nilai-
nilai moral seperti kejujuran, kerja keras, dan keberanian, yang relevan dengan pembentukan karakter siswa.
Observasi menunjukkan bahwa sebelum sesi dimulai, guru menayangkan cuplikan video animasi berdurasi 2—
3 menit sebagai st/imulus untuk menarik perhatian siswa. Strategi ini terbukti efektif, karena hampir seluruh
siswa menunjukkan ketertarikan sejak awal. Mereka tampak fokus pada layar, merespon pertanyaan guru
secara spontan, dan mulai mengaitkan cuplikan cerita dengan pengalaman pribadi. Temuan ini menguatkan
hasil penelitian Wibowo et al. (2025) yang menegaskan bahwa unsur visual dan audio pada media digital
mampu memicu keterlibatan awal siswa dalam pembelajaran cerita rakyat.

2. Respons Siswa terhadap Media Digital
Hasil wawancara mengindikasikan bahwa mayoritas siswa merasa pembelajaran dengan teknologi digital lebih

menarik dibandingkan metode konvensional membaca teks dari buku. Siswa mengaku lebih mudah memahami
alur cerita karena dapat melihat adegan secara visual dan mendengar dialog tokoh dengan intonasi yang sesuai.
Beberapa siswa bahkan mampu menirukan dialog tokoh dan menggunakannya dalam permainan peran di luar
jam pelajaran.

Selain itu, penggunaan e-book interaktif memungkinkan siswa untuk berinteraksi langsung dengan teks,
misalnya melalui fitur k//k pada kata sulit untuk mendapatkan arti, atau mengakses ilustrasi tambahan yang
memperkuat pemahaman konteks. Temuan ini sejalan dengan konsep multimodal learning, di mana
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penggabungan teks, audio, dan visual memperkaya pengalaman membaca dan meningkatkan retensi informasi
(Milla Ignatesia, 2024 dalam).

Namun, terdapat perbedaan respons antara siswa dengan literasi digital tinggi dan rendah. Siswa dengan
kemampuan literasi digital tinggi mampu menggunakan fitur pencarian, mencatat poin penting, dan
menghubungkan nilai cerita dengan topik lain yang pernah mereka pelajari. Sebaliknya, siswa dengan literasi
digital rendah cenderung hanya mengikuti alur cerita tanpa banyak eksplorasi tambahan. Perbedaan ini juga
ditemukan dalam penelitian Wibowo ef a/. (2025), di mana literasi digital menjadi faktor pembeda dalam
kedalaman pemahaman nilai budaya lokal pada siswa.

3. Peningkatan Literasi Membaca
Analisis data observasi dan hasil evaluasi formatif menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam aspek

pemahaman isi cerita, kosakata, dan kemampuan merangkum. Pada pertemuan awal, hanya sekitar 40% siswa
yang dapat menyebutkan kembali alur cerita secara runtut dan menyampaikan nilai moralnya. Setelah empat
pertemuan, angka ini meningkat menjadi 83%. Peningkatan juga terjadi pada jumlah kosakata baru yang
dipahami siswa, terutama istilah-istilah khas budaya daerah yang muncul dalam cerita rakyat, seperti
“gundukan tanah”, “bendungan bambu” atau “upacara adat”.

Perubahan ini didorong oleh integrasi teknologi digital yang memfasilitasi penyajian cerita dalam format yang
interaktif, visual, dan kontekstual. Siswa dapat mengulang bagian cerita tertentu melalui video atau e-book,
sehingga mereka memiliki kesempatan untuk memperdalam pemahaman. Penemuan ini mendukung teori aval
coding oleh Paivio (1986), yang menyatakan bahwa informasi yang diproses melalui saluran verbal dan visual secara
bersamaan akan lebih mudah diingat.

Peningkatan Literas: Membaca Cerita Rakyat
100

o (L8 o atd
. ARt

o VS o5

ana v

Aspek Literas:

Gambar. 1 Peningkatan Literasi Membaca Cerita Rakyat

4. Internaliasi Nilai Budaya Lokal
Salah satu fokus penelitian ini adalah sejauh mana teknologi digital membantu siswa menginternalisasi nilai-

nilai budaya lokal. Hasil analisis tematik dari wawancara menunjukkan tiga kategori utama nilai yang paling
sering disebut siswa, yaitu gotong royong, kejujuran, dan rasa hormat kepada orang tua. Siswa mampu
memberikan contoh penerapan nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari, seperti membantu tetangga saat
membersihkan lingkungan atau berkata jujur kepada guru.

Pencapaian ini mengindikasikan bahwa integrasi budaya lokal dalam media digital bukan hanya
menyampaikan informasi, tetapi juga membentuk sikap. Sejalan dengan pandangan Merdiyatna (2023), cerita
rakyat berperan penting dalam memperkuat identitas budaya dan membangun karakter generasi muda, terlebih
jika disajikan dengan media yang sesuai dengan kebiasaan generasi digital.

5. Tantangan Implementasi
Meskipun hasil pembelajaran menunjukkan kemajuan, terdapat beberapa tantangan yang diidentifikasi selama

penelitian. Pertama, keterbatasan infrastruktur digital menjadi kendala utama, terutama ketika perangkat
proyektor atau koneksi internet mengalami gangguan. Guru harus menyiapkan alternatif berupa materi cetak
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untuk mengantisipasi hambatan teknis. Kedua, perbedaan kemampuan literasi digital antar siswa menyebabkan
variasi kecepatan belajar. Beberapa siswa membutuhkan bimbingan tambahan untuk mengoperasikan
perangkat atau mengakses fitur pada e-book interaktif. Ketiga, keterampilan guru dalam memanfaatkan media
digital masih bervariasi; sebagian guru belum terbiasa mengintegrasikan fitur-fitur interaktif ke dalam skenario
pembelajaran.

Kendala ini konsisten dengan temuan Setiawan (2022) dalam yang menyoroti perlunya pelatihan guru secara
berkelanjutan dan pemerataan akses teknologi di sekolah-sekolah, khususnya yang berada di luar perkotaan.

6. Diskusi: Keterkaitan Hasil dengan Teori dan Penelitian Terdahulu
Hasil penelitian ini memperkuat literatur yang menegaskan bahwa teknologi digital dapat menjadi katalis

dalam meningkatkan literasi membaca di tingkat sekolah dasar, khususnya ketika konten yang disajikan
relevan dengan konteks budaya siswa. Wibowo et al. (2025) menemukan bahwa media digital yang memuat
cerita rakyat memberikan keuntungan ganda: meningkatkan motivasi belajar dan memperkuat pemahaman
terhadap nilai budaya. Temuan penelitian ini sejalan, dengan catatan bahwa efektivitasnya sangat bergantung
pada tingkat literasi digital siswa dan keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran.

Penggunaan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) terbukti efektif karena menghubungkan isi
cerita dengan pengalaman nyata siswa, sehingga pembelajaran menjadi bermakna. Hal ini sejalan dengan
penelitian Fauziyah & Muthi (2024) dalam yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis konteks
meningkatkan kemampuan siswa untuk menerapkan pengetahuan dalam situasi sehari-hari.

Selain itu, integrasi unsur multimodalitas pada media digital mendukung teori multiliteracies yang
dikemukakan oleh New London Group (1996), yang menekankan pentingnya penggunaan beragam bentuk
representasi (teks, gambar, audio, video) untuk mengakomodasi keragaman latar belakang dan gaya belajar
siswa. Dengan demikian, penggunaan video animasi, e-book interaktif, dan visualisasi ilustratif dalam
penelitian ini bukan hanya memperkaya pengalaman belajar, tetapi juga menjembatani kesenjangan antara
bahasa tulis dan konteks budaya lisan dari cerita rakyat.

7. Implikasi Praktis
Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi praktik pendidikan. Pertama, guru perlu memanfaatkan

media digital yang menggabungkan unsur interaktif dan budaya lokal secara konsisten, tidak hanya pada materi
cerita rakyat, tetapi juga pada materi pembelajaran lain yang relevan. Kedua, pengembangan literasi digital
siswa harus menjadi bagian dari strategi pembelajaran, mencakup pelatihan penggunaan perangkat,
keterampilan pencarian informasi, dan penilaian kredibilitas sumber. Ketiga, sekolah perlu memastikan
dukungan infrastruktur yang memadai, seperti ketersediaan perangkat dan koneksi internet stabil, agar
pembelajaran berbasis teknologi dapat berjalan tanpa hambatan.

Di sisi kebijakan, pemerintah daerah dan pusat dapat mempertimbangkan pengadaan platform nasional yang
berisi kumpulan cerita rakyat digital dengan fitur interaktif, sehingga dapat diakses secara gratis oleh sekolah
di seluruh Indonesia. Langkah ini dapat memperluas jangkauan manfaat literasi digital berbasis budaya lokal,
sekaligus mendukung program pelestarian warisan budaya.

8. Ringkasan Hasil dan Pembahasan
Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran

literasi membaca cerita rakyat di sekolah dasar dapat:

1. Meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa melalui penyajian materi yang menarik secara visual
dan auditif.

2. Memperluas kosakata dan memperdalam pemahaman naratif melalui akses berulang dan fitur
interaktif.

3. Memfasilitasi internalisasi nilai-nilai budaya lokal yang relevan dengan pembentukan karakter siswa.

4. Menghadapi tantangan berupa keterbatasan infrastruktur, variasi literasi digital siswa, dan
keterampilan guru yang belum merata.
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Dengan pengelolaan yang tepat, strategi ini dapat menjadi pendekatan pedagogis yang efektif untuk
membentuk generasi yang literat, berkarakter, dan berbudaya sesuai dengan tuntutan abad ke-21.

Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini mengungkap bahwa teknologi digital memiliki peran signifikan dalam meningkatkan literasi
membaca cerita rakyat pada siswa sekolah dasar, khususnya ketika diintegrasikan dengan nilai budaya lokal
dan strategi pembelajaran abad ke-21. Melalui penggunaan media seperti video animasi, e-book interaktif, dan
presentasi visual, siswa tidak hanya mengalami peningkatan motivasi belajar, tetapi juga memperluas
kosakata, memperdalam pemahaman naratif, dan mampu menginternalisasi nilai-nilai moral dari cerita rakyat.
Pendekatan pembelajaran yang menggabungkan multimodalitas teks, audio, dan visual terbukti efektif dalam
mengaktifkan keterlibatan kognitif dan emosional siswa. Proses pembelajaran berbasis teknologi
memungkinkan siswa mengulang materi, mengeksplorasi makna kata, dan menghubungkan isi cerita dengan
pengalaman pribadi, sesuai dengan prinsip Contextual Teaching and Learning (CTL). Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman isi cerita (dari 40% menjadi 83%),
penguasaan kosakata, dan kemampuan merangkum cerita rakyat setelah penerapan media digital.

Penelitian ini juga menegaskan bahwa cerita rakyat memiliki potensi besar sebagai media pembelajaran yang
kontekstual, tidak hanya untuk memperkuat identitas budaya, tetapi juga untuk membentuk karakter generasi
muda. Integrasi budaya lokal dalam media digital memberi peluang bagi siswa untuk memahami warisan
budaya dengan cara yang lebih relevan dan menarik, sesuai kebiasaan generasi digital.

Namun, implementasi strategi ini masih menghadapi tantangan. Keterbatasan infrastruktur digital, perbedaan
tingkat literasi digital siswa, dan variasi kompetensi guru dalam memanfaatkan media berbasis teknologi
menjadi faktor penghambat. Tantangan tersebut perlu diatasi agar pemanfaatan teknologi digital dalam
pembelajaran literasi dapat berlangsung secara optimal dan merata di berbagai wilayah.

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan salah satunya Guru perlu mendapatkan
pelatihan berkelanjutan mengenai pemanfaatan media digital dalam pembelajaran, khususnya yang memuat
konten budaya lokal. Pelatihan ini tidak hanya mencakup keterampilan teknis, tetapi juga strategi pedagogis
untuk mengintegrasikan teknologi secara efektif ke dalam skenario pembelajaran.

Selain itu Pihak sekolah dan pemangku kepentingan pendidikan disarankan untuk bekerja sama dengan
pengembang teknologi dan pelestari budaya dalam membuat media pembelajaran digital yang memuat
beragam cerita rakyat dari berbagai daerah di Indonesia. Media tersebut sebaiknya dilengkapi fitur interaktif,
audio-visual, serta glosarium kosa kata untuk mendukung pengayaan bahasa.

Literasi digital perlu menjadi bagian integral dari kurikulum, dengan kegiatan yang mendorong siswa untuk
mengakses, mengevaluasi, dan memproduksi konten digital secara kritis dan etis. Hal ini dapat dilakukan
melalui proyek kreatif seperti pembuatan komik digital, video pendek, atau presentasi multimedia yang
mengadaptasi cerita rakyat.

Pemerintah dan pihak sekolah perlu memastikan ketersediaan perangkat dan koneksi internet yang memadai
untuk mendukung pembelajaran berbasis teknologi. Akses terhadap sumber daya digital harus merata,
terutama di sekolah yang berada di daerah pedesaan atau wilayah dengan keterbatasan teknologi.

Diperlukan kebijakan yang mendorong penggunaan teknologi digital berbasis budaya lokal secara sistematis
di sekolah-sekolah. Kolaborasi antara guru, peneliti, pengembang media, dan pelestari budaya akan
memperkuat keberlanjutan strategi ini serta memperluas dampaknya pada pelestarian budaya nasional.
Dengan implementasi yang terencana dan dukungan berbagai pihak, integrasi teknologi digital dalam
pembelajaran cerita rakyat tidak hanya akan meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa sekolah dasar,
tetapi juga memperkuat karakter, identitas budaya, dan keterampilan abad ke-21 yang mereka butuhkan untuk
menghadapi tantangan masa depan.
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